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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditunjukkan 
untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 
sosial, sikap, pemikiraqn orang secara individual atau kelompok. Data 
dihimpun dengan pengamatan yang seksama, mencakup deskripsi, dalam 
konteks yang mendetail disertai catatan hasil wawancara yang mendalam, 
serta hasil analisis dokumen. (Machmud, 2016:51) 
3.2 Tipe dan Dasar Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
dengan menggunakan studi sebagai dasar penelitian. Tipe deskriptif menurut 
peneliti sangat cocok dalam konteks penelitian ini, dimana peneliti akan 
menggambarkan mengenai komunikasi interpersonal yang diupayakan untuk 
membangun kehidupan berumah tangga bagi pasangan suami istri yang 
menikah melalui proses ta’aruf. Dalam hal ini peneliti melakukan tugasnya 
sebagai pengamat, dan mencatat apa yang diamati serta membuat kategorisasi 
agar informasi yang diperoleh sesuai dengan yang diharapkan peneliti. 
Sedangkan dasar penelitian yang digunakan adalah studi kasus, Muslimin 
Machmud (2016 :139).  
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 Adapun dasar penelitian yang digunakan peneliti adalah naturalistik. 
Dasar ini menekankan pada kealamiahan sebuah sumber data, karena 
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting) 
(Sugiyono, 2010). Hal yang ilakukan peneliti adalah tentang komunikasi 
interpersonal yang dilakukan pasangan suami istri yang menikah melalui 
proses ta’aruf dimana komunikasi tersebut diinisiasi oleh seorang istri 
terhadap suaminya. Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif, data 
yang diperoleh akan lebih lengkap, lebih mendalam dan lebih jelas. Sehingga 
sebuah tujuan dari penelitian bisa dicapai.   
 
3.3 Fokus Penelitian 
Fokus penelitian pada penelitian ini adalah memaparkan komunikasi 
interpersonal sebagai upaya pasangan suami istri yang menikah melalui 
proses ta’aruf untuk beradaptasi dan menjalankan peran serta kehidupannya, 
komunikasi interpersonal yang dilakukan adalah komunikasi yang diinisiasi 
oleh istri kepada suami. Alasan peneliti memfokuskan penelitian pada konteks 
tersebut adalah untuk mendapatkan gambaran komunikasi interpersonal yang 
dilakukan secara mendetail.  
 
3.4 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kota Malang dan Kota Mojokerto berlokasi di 
kediaman masing-masing subjek yang akan diwawancarai. Dilaksanakan 
mulai bulan Januari 2018. 
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3.5 Subjek Penelitian  
Subjek dari penelitian ini adalah pasangan suami istri berbeda budaya 
yang menikah dengan melalui  proses ta’aruf. Peneliti menggunakan 
purposive sampling. Purposive sampling adalah salah satu teknik sampling 
non random sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel 
dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian 
sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. Adapun 
kriteria subjek sebagai berikut : 
1. Menikah dengan proses ta’aruf 
2. Usia pernikahan minimal satu tahun 
3. Menjalankan proses ta’aruf sesuai syariat Islam (tidak melakukan 
komunikasi meskipun by chating, sms atau telefon) 
4. Melakukan proses ta’aruf dengan mediator atau pihak ketiga yakni orang 
terdekat dari kedua belah pihak 
Alasan peneliti meneliti subjek dengan kriteria tersebut adalah agar 
memberikan gambaran secara nyata mengenai komunikasi interpersonal yang 
diinisiasi oleh istri pada pasangan suami istri yang menikah melalu proses 
ta’aruf sebagai adaptasi untuk penyesuaian diri yang terjadi pada awal 
pernikahan. Selain itu alasan peneliti menentukan usia perkawinan minimal 
satu tahun ke dalam kriteria subjek adalah biasanya mulai terlihat siapa yang 
lebih dominan dan menjadi “sutradara", penjaga rumah, dan pelaksana tugas, 
36 
 
dan biasanya semua peran ini dilakukan si istri, termasuk dalam hal memulai 
membiasakan diri dengan berkomunikasi. Dengan demikian peneliti ingin 
mengetahui realitas sesungguhnya  yang dialami dan dirasakan oleh individu 
tersebut. Sehingga diperoleh subjek sebanyak dua orang. 
Untuk menjaga kerahasian subjek yang akan diteliti, maka nama subjek 
disamarkan menggunakan inisial. Berikut subjek yang akan diteliti dan 
diwawancarai : 
a. LQ : Seorang wanita yang menikah dengan proses ta’aruf, dengan kondisi 
background pendidikan yang berbeda. LQ (istri) pendidikan terakhir S1, 
memiliki suami bernama RI (inisial) tingkat pendidikan terakhir SMK 
dengan usia pernikahan 2 Tahun 6 Bulan. 
b. JW dan AS : seorang wanita yang menikah dengan proses ta’aruf dengan 
kondisi background pendidikan JW (istri) pendidikan terakhir S1, 
sementara suaminya AS (inisial) tingkat pendidikan terakhir S1, dengan 
latar belakang suku yang berbeda yakni suku Jawa dan suku Sunda 
dengan usia pernikahan 9 Tahun. 
 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga 
macam data untuk memperkaya penelitian. 
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a. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan 
oleh kedua belah pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan 
dan terwawancara memberikan jawaban (Moleong, 2010:186).  
Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang tidak dapat 
diamati secara langsung seperti pikiran, perasaan seseorang. Pada 
penelitian ini, peneliti melakukan wawancara terhadap subjek dengan 
mengajukan pertanyaan yang dibagi kedalam tiga katagori. Katagori yang 
pertama adalah pertanyaan untuk menggali identitas dan background 
subjek yang terdiri dari empat pertanyaan, katagori kedua adalah 
pertanyaan untuk menggali pengalaman komunikasi interpersonal yang 
dialami subjek dalam kehidupan berumah tangga yang terdiri dari enam 
pertanyaan dan katagori ketiga adalah pertanyaan untuk mengetahui 
hambatan komunikasi antara keduanya yang terdiri dari enam pertanyaan. 
Sehingga total keseluruhan dari pertanyaan yang diajukan sebanyak enam 
belas pertanyaan. Pada saat melakukan proses wawancara suasana 
dikondisikan menjadi fleksibel sehingga subjek bisa terbuka menjawab 
pertanyaan. Peneliti melakukan wawancara yang tidak terstruktur akan 
tetapi tetap dalam pedoman research question, sehingga pada akhirnya 
bisa ditarik kesimpulan dari hasil wawancara tersebut.  
b. Observasi 
Pada tahapan ini peneliti mengamati dan menggambarkan apa yang 
diperbincangkan oleh subjek bersamaan pada saat melakukan aktivitas 
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wawancara. Observasi adalah pengamatan secara langsung oleh peneliti 
untuk mengambil data sesuai maksud penelitian (Machmud,2016). Data 
observasi yang diperoleh bertujuan untuk memperkuat data yang diperoleh 
dari proses wawancara atau sebagai data sekunder. Pada tahapan ini 
peneliti berusaha untuk menyesuaikan hasil wawancara beserta data yang 
diperoleh dari lapangan dengan informasi yang ingin dicari sesuai 
permasalahan yang diambil.  
c. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan data pendukung penelitian. Data-data tersebut 
berupa dokumen baik berupa literature terkait penelitian, serta dokumen 
pribadi seperti arsip-arsip, catatan penting dan voice recorder ketika 
melakukan wawancara. 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses mengelola dan menganalisa data 
yang terkumpul menjadi data yang sistematika, teratur, terstruktur dan 
mempunyai makna. Dalam proses analisis data, hal yang dilakukan 
peneliti adalah menggunakan model analisa interaktif dari Miles dan 
Huberman (1984), adapun empat komponen utamanya adalah (1) 
Pengumpulan data, (2) Reduksi data, (3) Penyajian data, (4) Penarikan 
kesimpulan serta verifikasinya (Machmud,2016). Pada akhirnya hasil 
akhir analisis tentunya melibatkan keempat proses tersebut : 
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a. Pengumpulan Data 
Peneliti membuat catatan deskriptif dan reflektif yang diperoleh 
dari data saat melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Catatan deskriptif adalah catatan alami, berisi fakta yang ditemui 
oleh peneliti saat dilapangan baik apa yang dilihat dan didengar. 
Sedangkan catatan reflektif merupakan catatan yang berisi 
komentar, kesan ataupun pendapat dari peneliti mengenai temuan 
yang ditemui, dan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap 
selanjutnya. 
b. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan data, menyederhanakan, 
memusatkan perhatian terhadap data yang muncul dari catatan 
lapangan. Reduksi dimulai dengan membuat ringkasan, membuat 
memo, dengan tujuan membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data dengan cara sekian rupa hingga diperoleh 
kesimpulan dan verifikasi. Pada tahapan reduksi data, data yang 
diperoleh akan dikelompokkan sesuai katagori yang telah dibuat 
oleh peneliti antara lain : 1. Katagori untuk menggali identitas 
subjek, 2. Katagori untuk menggali pengalaman komunikasi 
interpersonal yang dialami subjek dalam kehidupan berumah 
tangga, 3. Katagori utnuk mengetahui hambatann komunikasi 
antara keduanya. Dari ketiga katagori pertanyaan tersebut, peneliti 
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dapat menggali pengalaman dari subjek serta menemukan 
kesesuaian jawaban yang bertujuan untuk menjawab permasalahan 
penelitian. Sebagai berikut : 
1. Pada point pertama di katagori untuk mengetahui hambatan 
komunikasi antara keduanya, peneliti mewawancarai bagaimana 
karakter dari subjek dan suaminya secara tersirat berdasarkan 
jawaban dari kegiatan wawancara kepada subjek yakni pihak istri.  
2. Peneliti menggali pengalaman adaptasi antara subjek dan 
suaminya dalam memulai kehidupan sebagai pasangan suami  istri 
berdasarkan jawaban subjek pada pertanyaan point ketiga dalam 
katagori aspek untuk menggali pengalaman komunikasi 
interpersonal yang dialami keduanya.  
3. Peneliti memperoleh refleksi jawaban dari katagori untuk 
mengetahui hambatan komunikasi antara kedua subjek 
berdasarkan jawaban subjek dalam menjawab pertanyaan point ke 
empat. 
c. Penyajian data 
Susunan informasi yang memungkinkan penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, dan sejenisnya menggunakan teks yang bersifat naratif. 
Penarikan Kesimpulan  
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Harapan dari penarikan sebuah kesimpulan adalah temuan 
yang belum pernah ada sebelumnya. Pada tahap ini yang hal yang 
dilakukan peneliti adalah memberi kesimpulan dari data yang telah 
diperoleh dari proses wawancara, observasi dan dokumentasi 
sehingga bisa melakukan pengambilan keputusan. 
 
3.8 Uji Keabsahan 
Uji keabsahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
triangulasi. Triangulasi ialah membandingkan atau mengecek ulang suatu 
informasi atau data yang diperoleh melalui proses wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Adapun upaya yang dilakukan untuk memperkecil 
tingkat subyektifitas dalam penelitian, peneliti menggunakan metode 
wawancara dan metode observasi. Pada saat melakukan metode 
wawancara, peneliti juga secara bersamaan melakukan metode observasi 
kepada subjek yang melakukan pernikahan melalui proses ta’aruf 
 
